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Abstrak


Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh eksistensi pandita pada kegiatan di vihara-vihara wilayah karesidenan Pembinaan yang dilakukan para pandita dan Dharmaduta dikalangan umat Buddha intern di vihara, terkadang kurang mendapatkan respon positif. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di wilayah Karesidenan Madiun, dengan alasan, di wilayah tersebut terdapat kegiatan umat Buddha dan pembinaan umat Buddha oleh pandita. Alat pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber data. Hasil penelitian diketahui melalui hasil kuesioner tentang eksistensi Pandita agama Buddha termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan empat indikator dengan presentase sebesar 42% dan di dukung oleh hasil wawancara. Minat umat Buddha juga tinggi dalam mengikuti kegiatan. Berdasarkan data diketahui kategori sangat tinggi sebesar 31,75% dan kategori tinggi sebesar 38,5%. Pengaruh pandita ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pandita dalam pembinaan umat Buddha. 

Kata kunci: Eksistensi, Pandita, Minat
Abstract


The study aims to describe the influence of pandita's existence on activities in the monasteries in the residency area of Madiun.The training done by the dharmaduta and the priests among the internal Buddhists in the monastery, sometimes lacked a positive response.
 The research uses a qualitative method with a case study approach. The research was carried out in the Madiun Residency area, arguing that there were Buddhist activities in the region and Buddhist training by the priest. Data collection tool using observation, interviews and documentation. Test the validity of the data using triangulation techniques and data source methods. The results of the study shown by the results of a questionnaire about the existence of Pandita Buddhism included in the high category based on four indicators with a percentage of 42% and supported by the results of the interview. Buddhist interest is also high in participating in activities. Based on the data, it is known that the very high category is 31.75% and the high category is 38.5%. The influence of the priest is shown in carrying out the duties and functions of the priest in the formation of Buddhists. 
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PENDAHULUAN.
Kehidupan umat Buddha yang bertanggung jawab dapat terwujud melalui pembinaan yang mencakup bidang keyakinan dan kemoralan. Pembinaan keyakinan diharapkan mampu menciptakan umat Buddha yang memiliki dedikasi tinggi terhadap misionaris penyebaran Dhamma. Melalui pembinaan keyakinan (saddha), dapat tercipta masyarakat Buddha yang mandiri dan bertanggung jawab dalam perkembangan agama Buddha. Latihan kemoralan sebagai daya dukung dalam menciptakan umat Buddha yang berkualitas baik secara mental maupun spiritual. 
Pembinaan umat Buddha tidak terlepas dari peran rohaniwan sebagai pembina umat. Seorang  pandita secara moralitas memiliki sila yang lebih mendukung sebagai pembimbing umat dalam latihan kemoralan. Sesuai yang tercantum dalam Dhammapada, Pandita Vagga Gatha 76: 

Nidhīnaṃ va pavattāraṃ, 
yaṃ passe vajjadassinaṃ niggayhavādiṃ,
medhāviṃ tādisaṃ paṇḍitaṃ bhaje,
tādisaṃ bhajamānassa seyyo hoti na pāpiyo.
Artinya: “Seandainya seseorang bertemu orang bijaksana yang mau menunjukkan dan memberitahukan kesalahan-kesalahannya, seperti orang menunjukkan harta karun, hendaklah ia bergaul dengan orang bijaksana itu. Sungguh baik dan tidak tercela bergaul dengan orang yang bijaksana.”. (Dhammapada 76)

Secara umum, pandita dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu: Pandita yang bertugas memimpin upacara dalam agama Buddha disebut Pandita Lokapalasraya dan Pandita yang memberikan wejangan Dhamma disebut Pandita Dhammaduta. Fungsi tersebut diaplikasikan dalam berbagai kegiatan, ada yang menjadi guru agama, melayani kebutuhan umat untuk melakukan upacara ritual, menjadi penerjemah, ikut aktif dalam organisasi sosial keagamaan, dan lain-lain.

Berdasarkan corak kehidupan pandita agama Buddha tersebut, pembinaan terhadap umat merupakan bagian dari kegiatan pelayanan seorang pandita terhadap umat. Namun dalam kenyataanya banyak vihara-vihara dan umat Buddha di daerah atau wilayah-wilayah terpencil belum tersentuh oleh pembinaan yang memadai. Pembinaan oleh Bhikkhu belum menyentuh semua wilayah. Jumlah bhikkhu yang masih sedikit bisa menjadi salah satu alasan, namun realitanya masih banyak bhikkhu yang berkonsentrasi di vihara-vihara di perkotaan.

Pembinaan yang dilakukan oleh para dharmaduta dan para pandita dikalangan umat Buddha interen di vihara, terkadang kurang mendapatkan respon positif. Umat Buddha dalam perkembangannya memiliki keyakinan dan kepuasan tersendiri jika dalam pelaksanaan pembinaan tidak lepas dari figur seorang bhikkhu sangha. Penilaian lain muncul berbeda dari umat Buddha tanpa adanya peran bhikkhu Sangha, meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh dharmaduta maupun para pandita, guna mewujudkan masyarakat Buddha yang berdedikasi tinggi, mandiri, bertanggung jawab serta berkualitas baik secara mental dan spiritual.

Nampak jelas realita kehidupan umat Buddha di wilayah karesidenan Madiun bahwa setiap kegiatan yang dihadiri oleh bhikkhu sangha, maka dalam suatu vihara sudah dipastikan umat Buddha akan   datang lebih banyak. Akan tetapi sangat berbeda perhatian umat Buddha ketika yang hadir dalam suatu vihara adalah dharma duta maupun romo pandita. Umat Buddha tidak menunjukkan sikap saling memahami bahwa dharmaduta, pandita dan anggota sangha memiliki tanggung jawab yang sama dalam melakukan pembinaan umat di vihara. Kurangnya minat umat dalam mengikuti kegiatan di vihara disebabkan oleh berbagi faktor, diantaranya yakni: kesibukan dengan pekerjaan yang harus diselesaikan, rasa malas yang dominan, kurang bervariasinya kegiatan di vihara, pengaruh media televisi yang menayangkan acara dalam waktu yang seharusnya digunakan sebagai kegiatan   di vihara sebagai pemicu umat tidak datang kevihara. 

Wilayah Karesidenan Madiun memiliki jumlah vihara yang cukup banyak. Terdapat sebelas vihara yang tersebar di beberapa wilayah kabupaten, yaitu di Kabupaten Magetan, Kabupaten/Kota Madiun dan Kabupaten Ponorogo. Setiap vihara memiliki tokoh agama sebagai pemimpin maupun tokoh panutan umat. Tokoh tersebut salah satunya adalah pandita. Kehadiran pandita sebagai dharmaduta pada vihara-vihara di wilayah Karesidenan Madiun sangat dirasakan sebagai penggerak umat. Contohnya pada observasi di Vihara Dharma Sila Parang Magetan pada bulan Mei 2019, seorang umat Buddha menyatakan bahwa umat kurang antusias dalam mengikuti kegiatan puja bakti rutin jika Pandita yang sekaligus sebagai sesepuh umat tidak hadir di vihara. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa eksistensi pandita sangat mempengaruhi minat umat Buddha dalam mengikuti kegiatan di vihara.

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan terjadi minat, kemudian akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan menurun sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. Minat merupakan hasil dari pengalaman belajar, bukan hasil bawaan sejak lahir. Minat berfungsi sebagai daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang spesifik, lebih jauh lagi minat mempunyai karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang dipilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan dalam diri seseorang. (Martdiani dalam www.bpkpenabur.or.id/ jurnal/04/017-035.pdf)

Minat umat untuk datang ke vihara masih sangat rendah dan masih adanya ketergantungan terhadap faktor luar. Kehadiran umat di vihara secara rutin dapat memberikan gambaran bahwa perkembangan agama Buddha di lingkungan atau wilayah tersebut adalah baik. Namun, berbeda deskripsinya jika dalam satu vihara tidak pernah ada mobilitas umatnya atau jarang sekali umat yang datang, secara umum dapat dikatakan bahwa di wilayah tersebut perkembangan agama Buddha kurang baik. Faktor kepemimpinan, pekerjaan, kesibukan dan belum adanya kegiatan yang menarik dan bervariasi divihara merupakaan beberapa faktor penyebab rendahnya minat umat untuk mengikuti kegiatan vihara. 

Berdasarkan realita umat Buddha yang terjadi di wilayah Karesidenan Madiun, maka perlu dirumuskan bagaimana Pengaruh eksistensi Pandita Terhadap Minat Umat Buddha Pada Kegiatan di Vihara di wilayah Karesidenan Madiun.
Definisi Eksistensi

Eksistensi berasal dari kata bahasa latinexistere yang artinya muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang artinya keluar dan sistere yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi empat pengertian. Pertama, eksistensi adalah apa yang ada. Kedua, eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu ada. Keempat, eksistensi adalah kesempurnaan(https://id.wikipedia.org/wiki/Eksistensi, diakses 30 Agustus 2019).

Menurut Sjafirah dan Prasanti (2016:3-4), eksistensi di artikan sebagai keberadaan. Keberadaan yang di maksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya seseorang. Eksistensi perlu “diberikan” orang lain kepada seseorang atau kelompok, karena dengan adanya respon dari orang di sekeliling membuktikan bahwa keberadaan atau seseorang diakui. Masalah keperluan akan nilai eksistensi ini sangat penting, karena ini merupakan pembuktian akan hasil kerja atau performa di dalam suatu lingkungan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa: “Eksistensi artinya keberadaan, keadaan, adanya” (Idrus, 1996 : 95). Selain itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa: “Eksistensi; kebendaan, adanya” (Tim Penyusun, 2005 ; 288)

Eksistensi memiliki makna yang luas cakupannya. Namun, dalam penelitian ini eksistensi yang akan dilihat dari sudut pandang keberadaan pandita dalam membina kegiatan di vihara. Keberadaan pandita secara konsisten dalam rangka pembinaan dan sebagai penggerak umat Buddha memberikan dampak terhadap minat umat Buddha dalam melakukan kegiatan. 

Pandita

Agama Buddha bangkit kembali pada masa pasca kemerdekaan dengan penyebaran Dhamma yang dilakukan oleh Rohaniwan dan pembina yang mengabdikan diri pada Buddha Dhamma. Para Dhammaduta yang berjasa dalam kebangkitan kembali Agama Buddha di Indonesia antara lain Alm. Bhikkhu Ashin Jinarakkhita, Alm. Bhikkhu Girirakkhito, dan lain sebagainya. Penyiaran agama Buddha dapat diuji dan dibuktikan sendiri, sehingga memungkinkan mereka mencari kebenaran itu sendiri, dilakukan tanpa kekerasan dan cinta damai.


Peran tokoh agama Buddha di berbagai wilayah telah memberikan dampak nyata pada perkembangan agama Buddha. Tokoh agama adalah orang yang tidak mendapatkan pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat (Kartono, 2016:10). Sosok tokoh agama dalam konteks tersebut salah satunya adalah seorang pandita.

Pengertian pandita dapat ditemukan dalam “Manggala Sutta, Khudaka Nikaya” (kotbah tentang 38 berkah utama) salah satunya adalah “pandita sevana” (bergaul dengan orang bijak). Istilah atau gelar “pandita” sesungguhnya mengandung makna agamis yang mengacu langsung pada keluhuran batin seseorang. Walaupun sebutan pandita pada dasarnya diberikan secara selektif, kiranya tidak bisa seratus persen dijadikan sebagai jaminan mutlak atas kadar batin seseorang. Pandita yang dimaksud dalam “Mangala Sutta” adalah orang yang memiliki, mengembangkan, dan senantiasa mempergunakan kebijaksanaan atau kearifan dalam segala hal, orang bijak bisa dijadikan padanan dari pandita. Dalam kitab Paramatthajotika, Buddhaghosa Thera mendefinisikan pandita sebagai orang yang menempuh kehidupan dengan kebijksanaan demi kemanfaatan dalam kehidupan sekarang maupun yang akan datang. Beliau mencontohkan para Sammasambuddha, Pacceka Buddha, para Asitimaha-savaka (80 siswa utama) dan savaka lainnya (Sanjivaputta, 1991: 12). 

Pada masa sekarang, penggunaan istilah “pandita” dikalangan masyarakat Buddhis berbeda antara satu negara dengan negara lainnya. Pada umumnya masyarakat umum di negara Buddhis seperti Thailand, Srilanka, Birma, maupun beberapa negara lain mengenal istilah pandita sebagai gelar kesarjanaan dikalangan akademisi, khususnya pendidikan Buddhis. Di masyarakat Buddhis, Indonesia kata ini digunakan sebagai sebutan bagi seseorang yang telah mendedikasikan dirinya pengembangan Buddhisme dalam membabarkan Dhamma, membimbing serta memimpin umat Buddha, sehingga hanya bersifat fungsional dan tidak didasarkan pada jenjang pendidikan yang telah ditempuh.

Istilah Pandita dalam agama Hindu disebut dengan Pedanda. Agama Kristen pendeta adalah seorang pengajar umum dalam jemaat. Ia memiliki kewajiban untuk menentukan suasana dalam jemaat sehingga jemaat dapat lebih giat memenuhi panggilannya sebagai sebuah persekutuan yang belajar-mengajar. Selain itu, pendeta juga merupakan seorang pengajar khusus, yaitu ia harus melibatkan diri secara langsung sebagai seorang pengajar. Terdapat tiga wadah di mana pendeta dapat secara langsung mengajar, yaitu pada kelas Katekhisasi, kelas pendidikan teologi jemaat, dan mimbar. Adat Minangkabau, ulama Islam pernah disebut pendeta, seperti yang terekam dalam novel Marah Roesli, Siti Noerbaja: "tatkala dilihat oleh pendeta itu akan ... " Padanan istilah pendeta untuk agama Islam adalah ustadz. Istilah pendeta terkadang digunakan oleh pemeluk agama Konghucu (Wahono dkk, 1984:148).

Pandita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pandita dalam pengertian gelar yang diberikan oleh badan atau organisasi keagamaan Buddha kepada seseorang yang dinilai mempunyai kemampuan yang cukup memadai dalam membabarkan ajaran Sang Buddha, yang bersifat fungsional tanpa didasarkan pada pendidikan akademis yang ditempuh pada jenjang pendidikan tinggi tertentu.

Berdasarkan tingkat pemahaman terhadap ajaran Buddha dan tanggung jawab keagamaannya pada mazhab Agama Buddha Theravada, maka umat Buddha sebagai pandita dibedakan menjadi tiga tingkat sebagai berikut:
a. Upāsaka/Upāsikā Pandita (disingkat:Pdt)

b. Upāsaka/Upāsikā Pandita Madya (disingkat: PMy)

a. Upāsaka/Upāsikā Pandita Muda (disingkat: PMd) (Magabudhi, 2015:38).

Kenaikan jenjang tingkat Kepanditaan agama Buddha secara umum berdasarkan pada:

a. Keyakinan yang teguh pada Kitab Suci Tipitaka Pali

b. Kebersamaan dalam pengabdian yang tulus tiada henti

c. Pengetahuan Dhamma dan Umum yang memadai

d. Konduite/perilaku yang tidak tercela, sehingga menjadi suri tauladan.

Seorang Upacarika(Upc) layak dipertimbangkan untuk dinaikkan ke jenjang Pandita Muda, apabila telah memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Telah mempunyai keyakinan yang teguh hanya pada Kitab Suci Tipitaka Pali minimal 2 (dua) tahun.

b. Telah mengabdi bersama Majelis dengan tulus tiada henti minimal 2 (dua) tahun

c. Memiliki pengetahuan Dhamma dan pengetahuan umum yang memadai dengan telah mengikuti beberapa kursus Dhamma dan Organisasi.

d. Konduite/perilaku yang tidak tercela, sehingga menjadi suri tauladan minimal 2 (dua) tahun


Seorang Pandita Muda layak dipertimbangkan untuk dinaikkan ke jenjang Pandita Madya, apabila telah memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
a. Telah mempunyai keyakinan yang teguh hanya pada Kitab Suci Tipitaka Pali minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Muda.
b. Telah mengabdi bersama Majelis dengan tulus tiada henti minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Muda.
c. Memiliki pengetahuan Dhamma dan pengetahuan umum yang memadai dengan telah mengikuti beberapa kursus Dhamma dan Organisasi lanjutan.
d. Konduite/perilaku yang tidak tercela, sehingga menjadi suri tauladan minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Muda


Seorang Pandita Madya layak dipertimbangkan untuk dinaikkan ke jenjang Pandita penuh, apabila telah memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Telah mempunyai keyakinan yang teguh hanya pada Kitab Suci Tipitaka Pali minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Madya.
b. Telah mengabdi bersama Majelis dengan tulus tiada henti minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Madya.
c. Memiliki pengetahuan Dhamma dan pengetahuan umum. Produktif dalam menulis beberapa buku Dhamma, artikel-artikel Dhamma di media cetak maupun elektronik, serta menjadi pembicara dalam forum-forum umum yang diliput oleh media cetak atau elektronik.
d. Konduite/perilaku yang tidak tercela, sehingga menjadi suri tauladan minimal 5 (lima) tahun sebagai Pandita Madya (Magabudhi, 2015:44)

Tugas utama pandita sebenarnya adalah menyebarkan Buddha Dhamma dan membantu anggota Sangha (bhikhu) untuk memberikan pelayanan tertentu kepada umat Buddha yang tidak bisa dilakukan oleh para bhikhu, misalnya memimpin ritual perkawinan, ritual perayaaan hari raya, dan lain-lain (Magabudhi Kota Tangerang dalam Karbono, 2015). Sang Buddha dalam Udayi Sutta, Anguttara Nikaya, Pancaka Nipata menganjurkan agar dalam mengajarkan Dhamma seseorang harus membangun lima standar atau lima sifat yang harus dimiliki, yakni: (1) Saya akan memberikan khutbah yang bertingkat; (2) Saya akan memberikan khutbah yang masuk akal; (3) Saya berbicara karena tergerak simpati; (4) Saya akan berbicara bukan demi keuntungan duniawi; (5) Saya akan berbicara tanpa menyindir diri sendiri atau orang lain (Nyanaponika dalam Karbono, 2015).

Sesuai dengan tugas utama pandita dalam buku panduan Pandita dan Upacarika Magabudhi disebutkan beberapa tugas sebagai berikut:
a. Memberikan pelayanan kerohanian kepada umat Buddha yang meliputi:

1) Membabarkan Dhamma di dalam maupun di luar tempat ibadah umat Buddha

2) Melaksanakan upacara penyumpahan, pernikahan dan upacara-upacara agama Buddha.
3) Membina umat dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama  Buddha sesuai dengan Kitab Suci Tipitaka
4) Melayani segala kepentingan umat Buddha seperti puja bakti rutin, puja bakti khusus, upacara pemberkahan pernikahan dan lain-lain.

b. Memberikan penerangan dan penjelasan yang memadai kepada masyarakat luas tentang agama Buddha.
c. Membantu pemerintah setempat dalam pembangunan nasional khususnya dalam bidang mental spiritual.
d. Membina kerukunan intern umat beragama, antar umat beragama dan dengan pemerintah.
Ditinjau dari tugasnya pandita dikelompokkan menjadi 2 golongan, yaitu:

1) Pandita Loka Palasraya, yaitu pandita yang bertugas memimpin upacara keagamaan, misalnya puja bakti umum di vihara, upacara perkawinan, upacara kematian, upacara penyumpahan dan lain-lain.
2) Pandita Dhammaduta, yaitu pandita yang bertugas memberikan khotbah-khotbah Dhamma (Magabudhi, 2015:41).

Sebagai upaya untuk menjembatani kelancaran urusan birokrasi masyaratakat Buddhis dengan pemerintah, seorang pandita agama Buddha juga memiliki fungsi sebagai dharmaduta yang membantu kepengurusan administrasi dalam perkawinan, penyumpahan pegawai negeri penyumpahan jabatan dan lain-lain. Fungsi pelayanan yang dilakukan pandita dapat di kelompokkan dalam fungsi-fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi informatif dan edukatif

Pandita Agama Buddha memposisikan dirinya sebagai orang yang berkewajiban menyampaikan pesan-pesan ajaran agama dan membina masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ajaran Buddha dalam kitab suci Tipitaka.\
2) Fungsi konsultatif
Pandita agama Buddha menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, keluarga maupun masyarakat secara umum. Jadi pandita akan menjadi pembimbing umat Buddha atau berperan sebagai konselor.
3) Fungsi advokatif
Pandita agama Buddha memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap masyarakat dari segala bentuk kegiatan atau pemikiran yang akan merusak akidah dan tatanan kehidupan beragama (Nyanaputra, 1998:26).

Mengacu pada tugas dan fungsi pandita agama Buddha, maka dapat di ketahui bahwa pandita merupakan teladan, pembimbing sekaligus tokoh yang mampu membawa kemajuan bagi umat baik secara spiritual maupun moralitas. Seorang pandita secara moralitas menjalankan latihan kemoralan yang lebih tinggi dibandingkan umat awam. Latihan kemoralan yang dilaksanakan seorang pandita adalah delapan latihan kemoralan(atthangasila)
Minat


Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan (Sugono, 2008:957). Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa “Minat adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu". Menurut Belly (2006:4), Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. 

Selanjutnya menurut Bob dan Anik Anwar (1983:210), mengemukakan bahwa minat adalah keadaan emosi yang ditujukan kepada sesuatu. Dari kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat ialah suatu kondisi kejiwaan seseorang untuk dapat menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Karateristik minat menurut Bimo Walgito :
1. Menimbulkan sikap positif terhadap sesuatu objek.

2. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu objek itu.

3. Mengandung suatu pengharapan yang menimbulkan keinginan atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya (Walgito, 1997 :4 )



Konsep Buddhis minat adalah kehendak, keinginan, dan kesukaan.     Nafsu keiginan merupakan suatu penghalang, penghambat yang menutupi batin dan melemahkan kebijaksanaan (Tim Penyusun, 2003:73). Keinginan merupakan perasaan yang dimiliki oleh manusia untuk memiliki segala sesuatu. Setiap manusia memiliki keinginan; keinginan menyebabkan seseorang melekat terhadap apa yang di inginkan setelah dapat dimiliki. Keinginan merupakan sebab terdekat manusia mengalami penderitaan dan sifat keegoan yang muncul karena ketidak tahuan tentang perubahan dari segala sesuatu. Keinginan itulah yang menimbulkan kelahiran baru dan terjalin dengan kenikmatan dan nafsu, di sini, di sana, mendapati kesenangan baru (Parawira, 1993: 204).
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Minat seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan selalu berubah. Oleh karena itu perlu diarahkan dan dikembangkan kepada sesuatu pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi minat, yaitu: 1) Faktor intern adalah sama yang ada pada diri seseorang baik jasmani maupun rohani, fisik maupun psikhis. 2) Faktor ekstern adalah semua faktor yang ada diluar individu: keluarga, masyarakat dan sekolah.

Menurut Crow and Crow, ada tiga faktor yang menimbulkan minat yaitu “Faktor yang timbul dari dalam diri individu, faktor motif sosial dan faktor emosional yang ketiganya mendorong timbulnya minat”, (Johny Killis, 1988: 26). Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono, faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai berikut : (1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan; (2) Faktor motif sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada; (3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu (Sudarsono, 1980 : 12).
Jadi berdasarkan dua pendapat diatas, faktor yang menimbulkan minat ada tiga yaitu dorongan dari diri individu, dorongan sosial dan motif dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari individu, selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan emosional. 

Proses Timbulnya Minat

Menurut Charles yang dikutip oleh Slamet Widodo dideskripsikan sebagai berikut: pada awalnya sebelum terlibat di dalam suatu aktivitas, seseorang mempunyai perhatian terhadap adanya aktivitas, menimbulkan keinginan untuk terlibat di dalam aktivitas ( Slamet Widodo, 1989 : 72 ). Minat kemudian mulai memberikan daya tarik yang ada atau ada pengalaman yang menyenangkan denga hal-hal tersebut. Secara skematis proses terbentuknya minat dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1. Proses terbentuknya minat


Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan. Berdasarkan definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat tersebut diatas, indikator minat yaitu: (1) Perasaan senang, (2) ketertarikan, (3) Perhatian.
Fungsi Minat

Crow and Crow dalam Killis (1988 : 153) menyatakan ”....the word interested may be used to the motivatoring force which courses and individual to give attenrion force person a thing or activity.” Pendapat disini dmaksudkan bahwa perhatian kepada seseorang, sesuatu maupun aktivitas tertentu, sementara ia kurang atau bahkan tidak menaruh perhatian terhadap seseorang , sesuatu atau aktivitas tertentu sementara ia kurang atau bahkan tidak menaruh perhatian terhadap seseorang, sesuatu atau aktivitas yang lain. Dari uraian tersebut dengan adanya minat memungkinkan adanya keterlibatan yang lebih besar dari objek yang bersangkutan. Karena minat berfungsi sebagai pendorong yang kuat. Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan aktivitas dibandingkan aktivitas yang lain karena ada perhatian, rasa senang dan pengalaman.
Cara Membangkitkan Minat 

Campbell dalam Sofyan (2004:9) berpendapat bahwa usaha yang dapat dilakukan untuk membina minat agar menjadi lebih produktif dan efektif antara lain sebagai berikut: (1) Memperkaya ide atau gagasan; (2) Memberikan hadiah yang merangsang; (3) Berkenalan dengan orang-orang yang kreatif; (4) Petualangan dalam arti berpetualangan ke alam sekeliling secara sehat; (5) Mengembangkan fantasi; (6) Melatih sikap positif. 


Pendapat lain yang dikemukakan oleh W. Olson dalam Samosir, (1992:112), bahwa untuk memupuk dan meningkatkan minat dapat dilakukan sebagai berikut: (1) Perubahan dalam lingkungan, kontak, bacaan dan hobbi . Mengikuti pertemuan yang dihadiri oleh orang-orang yang harus dikenal, membaca artikel yang belum pernah dibaca dan membawa hobbi dan olahraga yang beraneka ragam, hal ini akan membuat lebih berminat; (2) Latihan dan praktek sederhana dengan cara memikirkan pemecahan-pemecahan masalah khusus agar menjadi lebih berminat dalam memecahkan masalah khusus agar menjadi lebih berminat dalam memecahkan persoalan-persoalan.

Membuat orang lain supaya lebih mengembangkan diri yang pada hakekatnya mengembangkan diri sendiri.

Metode Penelitian

Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di wilayah Karesidenan Madiun yang meliputi Kabupaten/Kota Madiun, Kabupaten Magetan dan Kabupaten Ponorogo. Alasan pemilihan tempat penilitian karena di wilayah tersebut terdapat kegiatan pembinaan umat Buddha oleh pandita. Selain itu juga karena di tempat penelitian merupakan wilayah yang memiliki jumlah umat Buddha yang tersebar di vihara-vihara. Pelaksanaan penelitian  secara sistematis disusun dalam tahapan-tahapan, yaitu (1)tahap pra lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data (4) tahap evaluasi dan pelaporan. Subjek penelitian adalah Pandita agama Buddha dari masing-masing vihara di wilayah karesidenan Madiun dan umat Buddha yang mewakili dari masing-masing vihara. Sampel penelitian untuk umat Buddha ditentukan dengan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dokumen serta membuat catatan dari hasil wawancara, pengamatan, maupun dokumentasi.

Instrumen yang  digunakan  adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu  sendiri  sedangkan  instrumen  penunjang  adalah  pedoman  observasi  dan pedoman wawancara, data-data dokumentasi serta kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif dengan model interaktif. Model ini memiliki 4 komponen penting, yaitu pengumpulan data, pengurangan data, data display, pengambilan kesimpulan dan verifikasi.
Analisis diskriptif kuantitatif sebagai pendukung juga dilakukan berdasarkan data angka-angka untuk dijelaskan dalam bentuk grafik, yang memiliki makna, dan pendukung data kualitatif. Data kuantitatif diolah dengan menghitung deskriptif persentase masing-masing indikator. Hasil deskriptif persentase kemudian dideskripsikan untuk mengetahui persentase minat umat Buddha dalam mengikuti kegiatan di vihara, yang dalam penelitian ini adalah umat Buddha diwilayah karesidenan Madiun.

Berdasarkan hasil penghitungan validitas dapat diketahui bahwa semua butir instrument pada instrumen pengukuran Minat Umat Buddha adalah valid dengan nilai validitas diatas 0,361. Berdasarkan asumsi tersebut instrumen penelitian layak untuk diujikan.
Hasil penghitungan reliabilitas dapat diketahui bahwa semua butir instrument pada instrumen pengukuran eksistensi Pandita agama Buddha dan minat Umat Buddha adalah reliabel, dengan nilai alpha cronbach diatas 0,50. Berdasarkan asumsi tersebut instrumen penelitian layak untuk diujikan. 

Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. Adapun  triangulasi yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  triangulasi dengan  sumber dan  metode,  yang  berarti  membandingkan  dan  mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat  yang  berbeda  dalam  metode  kualitatif
Pembahasan


Agama Buddha di wilayah Karesidenan Madiun terdiri dari tiga sekte/aliran, yaitu sekte Theravada, Buddhayana dan Nichiren Syosu Indonesia Buddha Dharma Indonesia. Ketiga sekte tersebut berkembang dan saling mendukung dalam berbagai kegiatan. Meskipun jumlah umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun masih tergolong minoritas, namun tidak menjadi suatu halangan bagi umat Buddha untuk beribadah. Kerukunan hidup antar maupun intern umat beragama terjaga dengan baik. 


Umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun menyebar di berbagai kabupaten dan kota. Umat Buddha menyebar di wilayah Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Madiun dan Kota Madiun. Majelis yang menaungi pembinaan umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun adalah Majelis Nichiren Syosu Buddha Dharma Indonesia (MNS BDI), Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia (Magabudhi) dan Majelis Buddhayana Indonesia (MBI). Pada masing-masing wilayah terdapat vihara atau cetya sebagai tempat ibadah dan tempat kegiatan umat Buddha. Wilayah Kabupaten Ngawi terdapat 1 vihara di bawah naungan majelis MNS BDI, Kabupaten Magetan 7 vihara di bawah binaan majelis MNS BDI dan Theravada, wilayah Kabupaten Ponorogo 2 vihara di bawah binaan majelis MNS BDI dan Theravada, Kabupaten Madiun terdapat 1 cetya di bawah binaan majelis MNS BDI dan Kota Madiun terdapat 1 vihara di bawah binaan majelis MNS BDI dan 1 cetya di bawah binaan majelis Theravada Indonesia.


Pembinaan umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun dilakukan oleh rohaniwan maupun majelis yang menaungi. Sangha yang melakukan pembinaan adalah dari Sangha Theravada Indonesia (STI), Sangha Buddhayana maupun dari Niciren Syosu Indonesia Buddha Dharma Indonesia. Pembinaan umat selain dilakukan oleh para Bhikkhu, juga dilakukan oleh para pandita dan dharmaduta. Keberadaan pandita yang sekaligus sebagai seorang dharmaduta memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan umat Buddha maupun kegiatan di vihara. Jumlah pandita yang membina di vihara-vihara wilayah Karesidenan Madiun berjumlah 17 orang yang berasal dari masing-masing wilayah dan tinggal di wilayah tersebut. Pandita memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembinaan umat Buddha di berbagai daerah. Begitu pula pada kehidupan umat Buddha di wilayah karesidenan Madiun, yang terdiri dari wilayah Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan, Kabupaten Madiun, Kota Madiun dan Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner diperoleh gambaran yang jelas bahwa peran pandita tidak hanya terbatas pada pelaksaan ritual saja, tetapi meliputi berbagai aspek kehidupan keberagamaan umat Buddha. 

Jenjang kepanditaan pada agama Buddha juga didasarkan pada kinerja yang telah di laksanakan oleh seorang pandita. Pada agama Buddha Majelis Niciren Syosu Buddha Dharma Indonesia (MNS BDI) dan Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia (Magabudhi) maupun Majelis Buddhayana Indonesia (MBI) jenjang kepanditaan berdasarkan masa pengabdian dan kinerja yang telah dicapai. Kegiatan pandita pada berbagai daerah di wilayah Karesidenan Madiun telah terjadwal dengan baik. Pembinaan yang dilakukan oleh pandita meliputi pelayanan upacara perkawinan, upacara kematian, kegiatan pembinaan keliling, memimpin puja bakti perayaan, memberikan bimbingan dan konseling bagi umat, baik konseling permasalahan kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan berumah tangga, mengkoordinasikan kegiatan dari satu vihara dengan vihara lain maupun koordinasi dengan pemerintah daerah. 

Pandita merupakan sosok teladan bagi umat, sehingga keberadaannya sangat berpengaruh terhadap kondisi umat. Jika panditanya aktif maka umat juga ikut aktif. Minat umat Buddha dalam beribadah maupun mengikuti kegiatan di vihara sangat erat kaitannya dengan keaktifan pandita sebagai sosok pimpinan. Suatu evaluasi pernah dilakukan ketika seorang pandita tidak aktif pada suatu daerah binaan, maka kondisi umat Buddha, baik secara kualitas maupun kuantitas juga menurun. Misalnya terjadi perpindahan agama karena faktor pernikahan, kurangnya kegiatan umat dan keyakinan umat juga menurun.

Hasil wawancara menyatakan bahwa fungsi pandita sebagai pemimpin (leader), pembimbing (konselor), motivator dan koordinator. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka seorang pandita memiliki banyak kegiatan, diantaranya: memimpin upacara perkawinan, kematian dan ritual keagamaan. Hubungan sosial kemasyarakatan juga dilaksanakan oleh pandita agama Buddha, misalnya membantu mengurus identitas umat Buddha, koordinasi dengan pihak pemerintah dan menjalin kerukunan antar umat beragama. Sebagai konselor, seorang pandita membantu umat dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi umat Buddha, termasuk masalah rumah tangga. 

Data yang telah diperoleh melalui kuesioner, telah bersesuaian dengan data yang diperoleh melalui wawancara. Keduanya menggambarkan bahwa pandita agama Buddha di wilayah Karesidenan Madiun pada kategori eksistensinya tinggi, sehingga minat umat Buddha juga tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa eksistensi pandita berpengaruh kuat terhadap minat umat Buddha dalam mengikuti kegiatan maupun beribadah di vihara.

Berdasarkan hasil kuesioner tentang eksistensi Pandita agama Buddha di Wilayah Karesidenan Madiun termasuk dalam kategori tinggi sesuai indikator dengan presentase sebesar 42%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pandita telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Sesuai dengan yang disampaikan (Nyanaputta, 1998:26), dalam pembinaan umat Buddha, pandita memiliki fungsi informatif dan edukatif, fungsi konsultatif dan fungsi advokatif. Mengacu pada fungsi pandita agama Buddha, maka seorang pandita merupakan teladan, pembimbing sekaligus tokoh yang mampu membawa kemajuan bagi umat baik secara spiritual maupun moralitas. 

Kemajuan umat Buddha pada suatu daerah dapat diindikasikan oleh keaktifan tempat ibadah dalam kegiatan. Semakin aktif suatu vihara melaksanakan kegiatan, maka dapat dipastikan bahwa umat Buddha yang berada di wilayah tersebut aktif dan terbina dengan baik. Minat yang tinggi telah ditunjukkan oleh umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun. Berdasarkan hasil wawancara maupun data kuantitatif diketahui minat umat Buddha pada kegiatan di vihara pada kategori tinggi. Kondisi tersebut perlu dipertahankan dan bahkan ditingkatkan. 

Upaya yang harus dilakukan adalah melalui perbaikan management dan memenuhi kelengkapan sarana prasarana vihara. Membuat kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat umat Buddha untuk aktif ke vihara. Mengoptimalkan fungsi vihara sebagai tempat ibadah maupun tempat untuk sharing Dhamma. Regenerasi kepengurusan vihara harus dilakukan agar muncul generasi-generasi muda Buddhis yang dapat menjadi pelopor kemajuan umat Buddha.

Tugas dan fungsi pandita agama Buddha dalam pembinaan dapat berjalan dengan baik jika didukung oleh umat Buddha yang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang. Eksistensi pandita agama Buddha di Wilayah Karesidenan Madiun sudah tinggi dengan didukung oleh minat yang tinggi pula pada umat Buddha dalam kegiatan, maka akan dapat mendukung perkembangan dan kemajuan agama Buddha. KESIMPULAN 


Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan eksistensi pandita agama Buddha di wilayah Karesidenan Madiun yang meliputi wilayah kabupaten Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan, Kabupaten Madiun, Kota Madiun dan Kabupaten Ponorogo, sangat mempengaruhi minat umat Buddha dalam mengikuti kegiatan di vihara. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil kuesioner tentang eksistensi Pandita agama Buddha di Wilayah Karesidenan Madiun termasuk dalam kategori tinggi sesuai indikator dengan presentase sebesar 42% dan di dukung oleh hasil wawancara. Minat umat Buddha juga tinggi dalam mengikuti kegiatan. Berdasarkan data diketahui kategori sangat tinggi sebesar 31,75% dan kategori tinggi sebesar 38,5%. Pengaruh pandita ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pandita dalam pembinaan umat Buddha. Melalui kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pandita umat menjadi aktif agama Buddha berkembang. Pandita merupakan tokoh pemimpin yang menjadi teladan bagi umat Buddha di wilayah Karesidenan Madiun.
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